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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam trasliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Hur}l f Nama
Latin
‘ Alif - -
o Ba B be
- Ta T te
< Sa S| es dengan titik di atas
d Jim J je
C Ha H{ ha dengan titik di bawah
¢ Kha KH Ka-ha
4 Dal D De
3 Zal Z| zet dengan titik di atas
4 Ra R Er
J Zai 7 zet
Y Sin S es
g™ Syin SY es dan ye
ol sad S{ es dengan titik di bawah
ol dad D{ de dengan titik di bawah
L ta T{ te dengan titik di bawah
I za Z{ zet dengan titik di bawah
g ‘ain ¢ koma terbalik di atas
'& ghain G ge

" Dikutip dari Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2002), hlm. 47-51.
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) fa F ef
a8 qaf Q ki
S kaf K ka
Jd lam L el
a mim M em
O nun N en
K) wau W we
> ha H Ha
3 Hamzah ’ apostrof
it ya’ Y ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah 1 I
- D {ammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah dan ya Ai a-i
K] Fathah dan Wau Au A-u
Contoh:
S » kaifa des — » nhlaula
c. Vokal Panjang
Tanda Nama Huruf Latin Nama
j Fathah dan alif - a dengan garis di atas
s Fathah dan ya - a dengan garis di atas
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i Kasrah dan ya - 1 dengan garis di atas

K] Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:
J&—— ga>la 2 — gi>la
S)————>  rama> Jssy — > yaqu>lu

3. Ta Marbutah
a . Transliterasi Ta’ Marbdtah hidup adalah t”.
b. Transeliterasi Ta’ Marbdtah mati adalah “h”.
c. Jika Ta’ Marbdtah diikuti kata yang menggunakan kata sandang * ” (“al-
), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marb(tah tersebut ditransliterasikan
dengan “h’.

Contoh:

JUELYILs'yy, ——  raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>

3/)3’—“3\ oyl —— > al-Madi>natul Munawwarah, atau al-

Madi>nah al-Munawwarah

- 3/1

v

T{alh}atu atau T{alh}ah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydi>d)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
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dJ—’—, nazzala

J,—.J‘ — 5 al-birru

5. Kata Sandang wl) «

Kata sandang “J) « ditransliterasikan dengan al” diikuti dengan tanda

penghubung ‘-° baik ketika bertemu dengan huruf qomariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh:

~Lall > al-galamu

° “s S
Cail) al-syamsu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama arti, dan sebagainaya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis
dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Sy V) Xades ———  Wa ma> MuhYammadun illa> rasu>|

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta xiii



© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Xiv



ABSTRAK

Uswatun Hasanah, Studi Terhadap Tujuan Membaca Al-Qur’an
Masyarakat Dusun Sukorejo Desa Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang Jawa Tengah.

Penelitian ini bertujuan untuk menyampaikan bahwa banyak cara yang di
tempuh para pakar a-Qur'an untuk menyagjikan kandungan dan pesan-pesan
firman Allah daam memahami makna a-Qur’an secara langsung atau tidak
langsung. Hal ini di sebabkan karena dalam redlitanya, fenomena masyarakat
Dusun Sukorgo Desa Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Jawa
Tengah dalam menggunakan ayat al-Qur'an untuk hal ha yang pragmatis,
misalnya untuk jimat, mahabbah, bahkan mengadakan ritual ritual dengan ayat al-
Qur’an dengan ritual yang disakralkan. Sehingga fungs pokok al-Qur’an sebagai
Nur terkesampingkan. Adapun model membacanya, yang jelas kehadiran al-
Qur’ an telah melahirkan berbagai bentuk respon dan peradaban bagi Umat I1slam.
Kajian yang lebih menekankan pada aspek respon masyarakat terhadap kehadiran
al-Qur’an di tengah tengah kehidupan mereka disebut dengan Living Qur’an (al-
Quran in everyday life) kajian yang bermula pada makna dan fungs al-Qur’an
yang riil dan dialami masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan lokasi Dusun
Sukorejo Desa Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Jawa Tengah.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi. Dari metode pengumpulan data yang digunakan di peroleh data
primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan fenomena membaca al-Qur’an diterima
masyarakat Dusun Sukorgjo Desa Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang Jawa Tengah dalam kehidupan sehari hari cara merespon dan dalam
pengapresiasiannya beragam, diantaranya: pembacaan al-Qur’an sebagai ritual
ibadah, membaca al-Qur’an sebagai seni kaligrafi, ada juga yang menggunakan
al-Qur'an sebagai media pengobatan, sebagai petunjuk hidup, ada yang
menjadikan ayat-ayat al-Qur'an sebagai wirid dan ada juga karena aasan
kecintaan terhadap firman Allah. Sedangkan tujuan-tujuan tertentu pada warga
masyarakat di dusun Sukorejo dalam melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan
dengan membaca al-Qur’an diantaranya adalah dengan membaca al-Qur’an
mereka ingin  mendapatkan pahala, memperoleh ketenangan hati, sebagai
psikoterapi untuk penyembuhan penyakit jasmani. Ada juga yang di gunakan
untuk mengusir setan dan mendapatkan kesel amatan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab Allah SWT, di mana di dalamnya mengandung
firman-firman-Nya, yang diberikan kepada penutup para rasul dan Nabi-Nya,
yaitu Muhammad saw. Diwahyukan melalui wahyu al-jaliyy “wahyu yang jelas”.
Yaitu dengan turunnya malaikat utusan Allah SWT Jibril as untuk menyampaikan
wahyu-Nya kepada Rasulullah saw yang manusia, bukan melalui jalan wahyu
yang lain, seperti: [lham, pemberitahuan inspirasi dalam jiwa, melalui mimpi yang
benar, atau cara yang lain.'
Sebagaimana firman Allah dalam Qur’an surat Hud, ayat 1
Artinya:  “Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci yang diturunkan
dari sisi (Allah SWT) yang Maha bijaksana lagi Maha Tahu”.(QS.Hud
[11]:1) 2
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai pegangan hidup
umat islam sedunia yang diturunkan kepada Rasulullah SAW untuk seluruh umat

manusia. la berbicara kepada rasio dan kesadaran (conscience) manusia. la juga

mengajarkan kepada manusia tentang akidah dan tauhid. Disamping itu, al-Qur’an

" Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm.
25

* Departemen Agama al-Qur an danTerjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2005), him, 222
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juga mengajarkan manusia cara beribadah kepada Allah.? Sebagaimana dijelaskan
dalam al-Qur’an surat a/-Jatsiyah ayat 20.

Artinya: Al-Qur’an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang meyakini. (QS. al-Jatsiyah [45]: 20)*

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai hudallinnas (petunjuk untuk
seluruh manusia).” Selain itu juga al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat
Islam yang diturunkan melalui Nabi Muhammad SAW. Membaca al-Qur’an
adalah perintah Allah kepada manusia. Sebagaimana al-Qur’an menegaskan yaitu
dalam surat al-‘Alag ayat 1 dan 3 yang berbunyi igra’ dan warattilil qur’dna
tartila, dalam surat al-Furgdn ayat 32 dan surat a/-Muzammil ayat 4.

Ayat-ayat yang terdapat dalam tiga surat tersebut di atas adalah bukti
perintah bahwa al-Qur’an di turunkan untuk dibaca oleh umat manusia. Manna’
al-Qattan — seorang pakar ilmu-ilmu al-Qur’an- mengklasifikasikan tujuan secara
umum dalam membaca al-Qur’an, yaitu dikelompokkan menjadi tiga kelompok.
Pertama, membaca al-Qur,an sebagai ibadah. Kedua, membaca al-Qur’an untuk

mencari petunjuk. Ketiga, membaca al-Qur’an untuk dijadikan alat justifikasi. 6

3 Muhammad Makhdlari, Keajaiban Membaca al-Qur’an (Yogyakarta: DIVA Press, 2007),
hlm.1

* Departemen Agama,.al-Qur’an dan Terjemahannya. hlm.500

> M.Quraish Shihab, Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan ( Bandung:Mizan,1994),
hlm. 30

6 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an (Madinah: Mansyurat al’asr al-
Hadist, 1973), him.21
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Perintah membaca merupakan sesuatu yang paling berharga yang pernah
dan dapat diberikan kepada manusia. Membaca dalam aneka maknanya adalah
syarat pertama dan utama dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Serta syarat
membangun peradaban.” Semakin mantap bacaannya semakin tinggi pula tingkat
peradabannya, demikian pula sebaliknya semakin lemah bacaannya semakin
rendah pula peradabannya.

Sebagai manusia, berkewajiban untuk berinteraksi dengan baik terhadap
al-Qur’an dengan memaknai dan menafsirkannya. Tidak ada usaha yang lebih
baik dari pada usaha manusia untuk mengetahui kehendak Allah SWT. Dan Allah
SWT menurunkan kitab-kitab nya agar kita mentadabburinya, memahami
rahasia-rahasianya, serta mengeksplorasi mutiara-mutiara terpendam.® Tentunya
setiap orang berusaha sesuai dengan kadar kemampuannya. Hal ini sesuai dengan
firman Allah SWT dalam Qur’an surat al-Nisa’ ayat 82

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an? kalau kiranya

Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat

pertentangan yang banyak di dalamnya”. (QS. Al-Nisa: 82)°

Dari kadar kemampuan yang berbeda-beda itulah, setiap orang memiliki

cara dan tujuan berbeda pula dalam berinteraksi dengan al-Qur’an, sehingga akan

menghasilkan perilaku yang beraneka ragam. Sebagaimana hal tersebut terjadi

7 Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki, Keistimewaan-keistimewaan al-Qur’an, terj. Nur Faizin
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001),hlm 174

¥ M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhui atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2004),hlm, 6.

? Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya. him.92
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dalam sebuah masyarakat yang terletak di Dusun Sukorejo, Kelurahan Kenteng,
Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah.

Dusun Sukorejo adalah daerah yang dikenal sangat agamis, meskipun
25% dari jumlah penduduknya beragama non Islam atau beragama Budha.
Terbukti dengan adanya tiga tempat ibadah mereka yang disebut dengan Vihara.
Namun demikian menurut pengamatan sementara peneliti, kegiatan masyarakat
yang berkaitan dengan al-Qur’an masih jarang dilakukan. Terutama yang
berkaitan dengan pendalaman dan pemahaman isi kandungan al-Qur’an. Mereka
lebih condong kepada segi ritual yang dikaitkan dengan budaya setempat. Dengan
penelitian ini peneliti akan berusaha mengungkap tentang tujuan masyarakat
Dusun Sukorejo, Kelurahan Kenteng, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang,
dalam kegiatan atau aktivitas masyarakat yang berkaitan dengan al-Qur’an.

Wilayah penelitian ini adalah Dusun Sukorejo Kelurahan Kenteng
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di daerah tersebut karena didorong kuat oleh keunikan
masyarakat dengan semangatnya. Karena jika dilihat dari segi keagamaan,
masyarakat Sukorejo memang tidak seluruhnya beragama Islam, namun demikian
tidak mengurangi semangat masyarakat Sukorejo untuk mengadakan kegiatan
yang berhubungan dengan al-Qur’an, dan dalam melestarikan tradisi yang bersifat
Islami secara intens dan continue. Keunikan yang peneliti maksud adalah ritual
masyarakat dusun Sukorejo baik akan, ketika, atau sesudah melaksanakan

kegiatan yang berhubungan dengan al-Qur’an. Misalkan saja ketika sebelum
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membaca al-Qur’an dalam kegiatan pengajian al-Qur’an ibu-ibu atau yang biasa
disebut dengan Qur’anan. Terdapat ritual yang biasa mereka lakukan, yaitu
dengan cara air putih yang diletakkan dalam cerek atau teko dan satu buah
tumpeng'’ yang harus sudah diletakan di tengah-tengah peserta pengajian. Karena
dipercaya air putih dan ambeng tadi mendapat barokah dan bisa dijadikan sebagai
obat.

Kegiatan-kegiatan keislaman yang berhubungan dengan al-Qur’an,
peneliti mengklasifikasikannya menjadi beberapa bagian, yaitu :

1. Kegiatan harian, yaitu dilaksanakannya pengajian setiap hari kecuali
malam Jum’at, dimulai dari jam 18.30 WIB-19.00 WIB, dilaksanakan di
masjid-masjid yang terdapat pada desa tersebut, dan diikuti oleh remaja
putra dan putri.

2. Kegiatan mingguan, yaitu dilaksanakannya pengajian tafsir al-Ibriz
setiap hari Selasa, dimulai dari jam 14.00 WIB-15.30 WIB, dilaksanakan
di rumah salah satu dari pimpinan pondok pesantren yang ada di desa
tersebut, diikuti oleh bapak-bapak dan ibu-ibu.

3. Kegiatan dua mingguan, yaitu pembacaan al-Qur’an dalam satu kali
khataman, yang dilaksanakan setiap dua kali dalam satu bulan pada hari
kamis, dimulai dari jam 14.00WIB-17.00WIB. diikuti oleh kaum hawa
dari anak anak hingga usia manula. Dilaksanakan di rumah ibu-ibu

peserta pengajian tersebut secara bergiliran.

' Tumpeng adalah : Nasi yang dibentuk kerucut
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4. Kegiatan mingguan, selain pengajian al/-Ibriz dilaksanakan pula simaan
mingguan."!

Bagi umat Islam, al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi manhdjul
hiddyah. Karenanya, mereka disuruh membaca dan mengamalkan agar dapat
mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Dalam realitanya, fenomena pembacaan al-
Qur’an sebagai sebuah apresiasi dan respon umat Islam ternyata sangat beragam.
Ada berbagai model pembacaan al-Qur’an, mulai yang berorientasi pada
pemahaman dan pendalaman maknanya. Sampai ada yang sekedar membaca al-
Qur’an sebagai ibadah ritual atau untuk memperoleh ketenangan jiwa. Bahkan ada
pula model pembacaan al-Qur’an yang bertujuan untuk mendatangkan skekuatan
magis (supranatural) atau terapi pengobatan dan sebagainya. '?

Hal tersebut juga dijelaskan dalam buku al-Qur’an a Short Introduction,
Farid Esack menyatakan bahwa al-Qur’an fulfills many of function in lives of
muslims.”” Al-Qur’an mampu memenuhi banyak fungsinya di dalam kehidupan
muslim. Al-Qur’an bisa berfungsi sebagai pembela kaum tertindas, pengerem
tindakan dzalim, penyemangat perubahan, penentram hati, dan bahkan obat
(Syfa’), atau penyelamat dari malapetaka. Dari fungsi-fungsi itu, mulai nyatalah

bahwa al-Qur’an benar-benar memberikan makna yang konkrit dalam kehidupan

" Wawancara dengan Sumarni, Ketua Pengajian, tanggal 11 Februari 2007

12" Abdul Mustagim, Metode Penelitian Lliving Qur’an, Makalah seminar living Qur’an
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, tanggal 15 Mei 2006

" Farid Esack, The Qur’an : a Short Introduction (England : One World Publication:2002),
hlm.16
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seorang muslim. '

Oleh karena itu, hingga kini al-Qur’an tetap dijadikan
pegangan hidup.

Hal serupa juga dikemukakan oleh M. Makhdlori dalam bukunya,
Keajaiban Membaca al-Qur’an, bahwa al-Qur’an membawa keberkahan bagi
manusia yang mempercayainya. Apabila seorang muslim menghadapi kesulitan
hidup, kegoncangan jiwa termasuk stres, depresi, sindrom, bisa disembuhkan
dengan kekuatan magis spiritual yang ada di dalam ayat-ayat tertentu dengan
kekuatan suci dari alam transendensi. "

Dari pemaparan di atas, peneliti mempunyai asumsi bahwa interaksi
masyarakat Dusun Sukorejo yang terletak di Desa Kenteng Kecamatan Susukan
Kabupaten Semarang adalah bentuk keragaman masyarakat dalam
memperlakukan adanya al-Qur’an, terkait dengan al-Qur’an yang hidup dalam
masyarakat disebut dengan /living al-Qur’an (al-Qur’an al Hayy) atau al-Qur’an
in every day life.

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
terdorong untuk lebih tahu tentang tujuan masyarakat terhadap al-Qur’an yang

terdapat dalam masyarakat Dusun Sukorejo Kenteng Susukan Semarang Jawa

Tengah. Untuk itu penelitian ini mencoba mengkaji lebih lanjut tentang:

" Hittp : // Islamlib.com/id/in dex. php?page=artcle7id=747. diakses tanggal 13 Mei 2006

'> Muhammad Makhdlari, Keajaiban Membaca al-Qur’an, hlm. 27
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“Studi terhadap tujuan membaca al-Qur’an  masyarakat Dusun
Sukorejo Kenteng Susukan Semarang Jawa Tengah”.
B. Rumusan masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok-pokok
permasalahan yang perlu dijelaskan dan dikaji dalam skripsi ini, sebagai berikut :
1. Apa saja kegiatan masyarakat Sukorejo yang berhubungan dengan al-Qur’an?
2. Apa tujuan membaca al-Qur’an bagi masyarakat Dusun Sukorejo Desa

Kenteng Kecamatan Susukan Semarang Jawa Tengah?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui kegiatan masyarakat Sukorejo yang berhubungan dengan
al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui tujuan membaca al-Qur’an bagi masyarakat Dusun

Sukorejo Desa Kenteng Kecamatan Susukan Semarang

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Diharapkan dapat memberi informasi bagi pihak-pihak terkait yang terjun
dalam pengembangan pemahaman dan penafsiran al-Qur’an terutama dalam

hal tujuan masyarakat Sukorejo Kenteng Susukan Semarang
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2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu pengetahuan kelslaman
terutama pengetahuan tentang al-Qur’an.
3. Untuk melengkapi salah satu syarat mendapat gelar sarjana Theologi Islam

dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang digunakan agar kegiatan penelitian dapat
terlaksana secara rasional dan terarah untuk mencapai hasil yang maksimal.
Supaya peneliti dapat menyusun penelitian ini dengan baik dan terarah serta
mempunyai bobot ilmiah sehingga dalam skripsi ini mempunyai relevansi antara
satu dengan yang lainnya dan mudah dimengerti isinya,
Maka peneliti memilih metode sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian termasuk penelitian lapangan atau field research, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti secara langsung ke lapangan
yang telah ditentukan sebagai obyek penelitian.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian sekaligus sumber data dalam penelitian ini adalah
masyarakat Dusun Sukorejo Desa Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang Jawa Tengah. Karena menurut pengamatan sementara peneliti,
Masyarakat Dusun Sukorejo Desa Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten

Semarang Jawa Tengah memiliki keunikan. Keunikan yang peneliti maksud
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disini salah satunya yaitu ritual sebelum membaca al-Qur’an. Dengan
disediakannya air putih dan fumpeng sebagai syarat bisa dimulainya acara
tersebut.

Dilihat dari jenis varian umat Islam Dusun Sukorejo terbagi menjadi
dua, yaiti golongan santri dan golongan abangan. Walaupun jika dilihat dari
jumlah pengikutnya bisa dibandingkan dengan perbandingan 80 : 20. 80%
untuk golongan santri dan 20% untuk golongan abangan. Dilihat dari jumlah
prosentase tersebut mayoritas masyarakat dusun Sukorejo adalah dari
kalangan santri. Berawal dari hal yang sudah disebutkan di atas peneliti
sangat tertarik untuk mengetahui apa yang menjadi tujuan masyarakat Dusun
Sukorejo melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan al-Qur’an yang
harus disyarati dengan hal-hal yang menurut peneliti sangat unik.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi terlibat. '®
Teknik ini digunakan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap
lingkungan masyarakat Dusun Sukorejo, Desa Kenteng, Kecamatan

Susukan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah sehingga dapat

' Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, edisi ke-tiga, (Jakarta: Gramedia Pustaka
utama, 1997),hlm. 129
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menghasilkan data baru yang lebih rinci mengenai perilaku subyek agar
data yang dihasilkan tidak terdistorsi dan bebas dari respon bias.
b. Interview (wawancara)

Dalam hal ini sebelum peneliti melakukan wawancara, ada beberapa
hal yang perlu peneliti lakukan. Diantaranya yaitu menyeleksi individu
untuk diwawancara. Baik yang akan menjadi informan ataupun responden.
Dengan cara mencari informan pangkal yang dapat memberikan kepada
peneliti petunjuk lebih lanjut tentang adanya individu lain dalam
masyarakat yang dapat memberikan berbagai keterangan lebih lanjut yang
kita perlukan.'’

Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik wawancara
terfokus atau focused interview. Wawancara yang terfokus biasanya terdiri
dari pertanyaan yang tidak memepunyai struktur tertentu, tetapi toh selalu
terpusat kepada satu pokok yang tertentu. Maka dalam penelitian ini,
peneliti akan mewawancarai beberapa informan dan responden yang
dianggap dapat memberikan informasi yang representative. Diantara
informan dan responden yang akan peneliti wawancara adalah, kepala
Dusun Sukorejo Kenteng Susukan Semarang, para tokoh agama, tokoh
pemuda, pimpinan kegiatan pengajian di daerah tersebut. Teknik ini

digunakan untuk memperoleh informasi yang valid dan mendalam tentang

' Ibid, hlm. 108
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tujuan masyarakat Sukorejo terhadap al-Qur’an, serta informasi lain yang

berhubungan dengan masalah tersebut.

c. Riset Dokumentasi
Riset dokumentasi adalah, pencarian data-data berupa kumpulan
data-data verbal yang berbentuk tulisan yang dianggap relevan untuk
pembahasan peneliti. Dokumen ini nantinya dapat berupa dokumen pribadi
maupun resmi lembaga, sebagai bahan klasik untuk meneliti
perkembangan historis. '® Teknik ini digunakan untuk memperoleh
pengetahuan dan informasi yang dekat dengan gejala yang dipelajari, yaitu
tujuan masyarakat Dusun Sukorejo Desa Kenteng Kecamatan Susukan
Kabupaten Semarang dalam berinteraksi dengan al-Qur’an.
Dari metode pengumpulan data di atas, maka data yang diperoleh
adalah berupa data primer dan data skunder."’
1) Data Primer
Data primer merupakan data pokok dalam penelitian ini. Yang ternasuk
data data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil
observasi dan hasil interview.

2) Data Sekunder

'8 K oentjaraningrat.Metode Penelitian Masyaraka edisi ke-tiga. hlm. 4 7

' Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta :Raja Grafindo Persada,1995),
hlm.132

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli
memuat informasi atau data tersebut. Data sekunder diperoleh lewat pihak-

pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian.*’

4. Analisis data

Analisis data merupakan penyederhanaan kedalam bentuk yang lebih
mudah dipahami dan diinterpretasikan, yang nantinya dapat memudahkan
penyusun dalam mengadakan penelitian. Setelah data terkumpul kemudian
diolah dan dianalisa dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu
menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu untuk menentukan frekuensi hubungan antara suatu gejala
dengan gejala lain di masyarakat. Metode yang ditempuh untuk pemeriksaan
secara konseptual atas realita yang terjadi, kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan permasalahan, dengan maksud untuk memeperoleh kejelasan atau

realita yang sebenarnya.”'

F. Telaah pustaka
Sepanjang penelusuran penulis, telah ada penelitian yang berkaitan
dengan Living Quran, meskipun belum banyak seperti dalam skripsi Moh Ali

Wasi' yang mengangkat judul "Fenomena pembacaaan al-Qur’an dalam

2 Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91

! Lois O Kattsoff, Pengantar Filsafat. terj. Suyono Sumargono (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1992), him. 18

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



masyarakat (Studi fenomenologis atas masyarakat pedukuhan Srumbung
Kelurahan Segoroyoso, Pleret, Bantul).”* Dalam Skripsi tesebut membahas
tentang respon masyarakat Srumbung terhadap konsep al-Qur’an terkait dengan
pembacaan Al-Qur’an. Skripsi ini lebih memfokuskan pada perintah membaca
dalam al-Qur’an. Sedangkan dalam skripsi yang penulis bahas lebih
memfokuskan tentang respon masyarakat terhadap Al-Qur’an secara utuh sebagai
sebuah kitab yang dijadikan pedoman hidup atau yang lainnya dan pada cara
masyarakat memperlakukan atau berintaraksi dengan atau di tengah-tengah
kehidupan masyarakat.

Dalam skripsi tersebut terdapat dua faktor yang sangat berpengaruh
terhadap kehidupan masyarakat dengan semangat al-Qur’an yaitu faktor eksternal
dan faktor internal. Pertama, faktor internal memiliki hubungan dengan
kepribadian yang kuat dalam sikap keberagaman masyarakat Srumbung. Faktor
yang kedua, faktor eksternal memiliki hubungan sosial kemasyarakatan.

Peneliti menjadikan skripsi tersebut sebagai penelitian yang relevan
karena dalam pembahasan sama-sama menyangkut tema tentang living Qur’an
hanya saja kajian skripsi ini di Dusun Sukorejo, sedangkan skripsi Moh. Ali Wasi'
di Pedukuhan Srumbung kelurahan Segoroyoso, Pleret, Bantul.

Abul Fida' Muhammad 'Azzat Muhammad Arif dalam bukunya Obati

Dirimu dengan al-Qur’an menjelaskan tentang ayat ayat tertentu yang biasa

2 Moh. Ali Wasi', “Fenomena pembacaan al-Qur’an dalam masyarakat (studi fenomenologis
atas masyarakat pedukuhan Srumbung, Kelurahan Segoroyoso, Pleret, Bantul),Yogyakarta”, Skripsi
Jurusan Tafsir Hadist Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga,2005).
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dijadikan sebagai obat untuk mengobati penyakit tertentu. Kemudian dia juga
menjelaskan tentang bagaimana metode pengobatan menurut al-Qur’an. Diantara
cara pengobatannya adalah dengan mendengarkan bacaan al-Qur’an, membasuh
dan meminum air yang telah dibacakan al-Qur’an, serta mengolesi tempat yang
terkena penyakit dengan minyak zaitun yang juga telah dibacakan al-Qur’an.*

Hamam Faizin dalam kajiannya tentang Living Quran sebuah Tawaran,
menjelaskan tentang tata cara berinteraksi yang digunakan oleh setiap muslim
dalam merengguh dan menggali makna sehingga bisa berarti dan bermakna
dalam kehidupannya. Menurutnya sejauh ini ada dua cara berinteraksi, pertama
melalui pendekatan atau kajian teks, kemudian cara yang kedua yaitu dengan
menemukan signifikansi terhadap kehidupan masyarakat.”*

Dalam buku al-Qur’an dan pengobatan jiwa karya Maimunah Hasan,
memaparkan bahwa mendengarkan bacaan al-Qur’an dengan baik dapat
menghibur perasaan sedih, menenangkan jiwa yang gelisah dan melunakkan hati
yang keras, serta mendatangkan petunjuk. Itulah yang dimaksud dengan rahmat
Allah SWT, yang diberikan kepada orang yang mendengarkan bacaan dengan

baik. Dengan suara yang baik dan merdu akan lebih memberi pengaruh kepada

» Abul Fida' Muhammad Azzat Muhammad Arif, Obati Dirimu dengan al-Qur’an, terj.
Choir Rosyidi, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), hIm. 145.

** Http:// islamlib.com/id/index,php?=article&id=747, diakses tanggal 13 mei 2005
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jiwa yang mendengarkannya, sehingga seolah-olah mendengar sudah ada di alam
ghoib, bertemu dengan Khalignya.”’

Howard M. Federspiel dalam bukunya Kajian al-Qur’an di Indonesia dari
Mahmud Yunus hingga Quraisy Shihab menjelaskan bahwa di sebagian daerah di
Indonesia memiliiki tradisi membaca al-Qur’an bersama-sama dalam keluarga
bahkan fenomena membaca al-Qur’an bersama dalam keluarga ini menjadi tanda
akan ketaatan dalam beragama.?® Selain buku-buku yang telah disebutkan di atas
masih banyak lagi karya karya yang membahas tentang /iving Quran. Meskipun
sangat sulit ditemukan buku yang secara khusus mengulas tentang tujuan
masyrakat terhadap al-Qur’an.

Untuk itu peneliti mencoba merangkai data yang ada dalam karya-karya

tersebut dengan respon masyarakat terhadap al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan sistematis, serta mudah
dipahami, maka pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab, dan terbagi
menjadi beberapa sub bab pada tiap babnya. Sebelum memasuki tiap-tiap bab nya
terlebih dahulu diawali dengan adanya halaman judul, abstraksi, halaman

pengesahan, halaman motto, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan

»  Maimunah Hasan, Al-Qur’an dan Pengobatan Jiwa ,(Yogyakarta: Bintang

Cemerlang,2001), him 133

? Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga Quraish
Syihab,(Bandung: Mizan, 1996). hlm 27
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terakhir halaman daftar table. Untuk lebih detailnya akan peneliti jelaskan sebagai
berikut.

Bab pertama, terdiri pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian,metode penelitian, telaah pustaka, dan
sistematika. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat lebih terarah dan dapat
dikatakan sebagai penelitian ilmiah.

Bab kedua, pada bab ini memaparkan secara singkat tentang gambaran
umum dusun Sukorejo, secara geografis, histories, sosial keagamaan,
perkembamgan pendidikan yang ada didusun tersebut. Pemaparan tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kondisi masyarakat
Sukorejo.

Bab ketiga, dalam bab ini membahas tentang tujuan masyarakat di
dusun Sukorejo, Desa Kenteng, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang atas
fenomena-fenomena yang ada didusun tesebut. Bab ini merupakan Ground idea
skripsi. Karena dalam bab ini data akan diolah kemudian dibahas atau dikaji
masalah yang berkaitan dengan tujuan masyarakat terhadap al-Qur’an.

Bab empat, Merupakan bab terakhir dari keseluruhan pembahasan, yang
berisi kesimpulan, saran dan kata penutup. Bab ini juga merupakan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah diulas dalam

pembahasan penelitian skripsi ini.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan.

Setelah peneliti menguraikan pembahasan skripsi yang bejudul studi
terhadap tujuan membaca al-Qur’an masyarakat dusun Sukorejo Desa
Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Jawa Tengah, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Fenomena-fenomena pembacaan al-Qur’an di dusun Sukorejo Desa
Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang sangat beraneka
ragam. Fenomena-fenomena tersebut di antaranya adalah pembacaan al-
Qur’an sebagai ritual ibadah, misalnya adalah pembacaan al-Qur’an
rutinan setiap hari, membaca al-Qur’an seminggu sekali, membaca al-
Qur’an sebulan dua kali, membaca al-Qur’an sebagai simaan mingguan,
membaca al-Qur’an sebagai doa, kemudian fenomena lainnya adalah
membaca al-Qur’an sebagai seni kaligrafi, ada juga yang menggunakan al-
Qur’an sebagai media pengobatan, baik pengobatan penyakit jasmani dan
rohani, pengobatan jasmani saja, atau pengobatan rohani saja. Kemudian
ada yang menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai petunjuk hidup, ada
yang menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai wirid dan alasan karena
kecintaan mereka kepada firman Allah SWT.

2. Adanya tujuan-tujuan tertentu pada warga masyarakat di dusun Sukorejo

dalam melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan membaca al-
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Qur’an. Tujuan tersebut diantaranya adalah dengan membaca al-Qur’an
mereka ingin mendapatkan pahala, memperoleh ketenangan hati, sebagai
psikoterapi untuk penyembuhan penyakit jasmani. Ada juga yang
menjadikannya sebagai media untuk mengusir setan, untuk mendapatkan
keselamatan.

Dari berbagai tujuan masyarakat atas fenomena membaca al-Qur’an
dilakukan untuk mendapat barokah dan mengambil keutamaan (fadhilah) dari
ayat atau surat al-Qur’an, Maka al-Qur’an di baca pagi, siang, sore atau
malam. Dari sinilah yang menjadikan al-Qur’an seolah-olah hidup di tengah-
tengah kehidupan warga masyarakat di dusun Sukorejo Desa Kenteng
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.

B. Saran-saran
1. Untuk pengasuh Pengajian
a. Hendaknya dapat menjadi motivasi bagi masyarakat dalam mengikuti
kegiatan-kegiatan keislaman pada umumnya dan yang berkaitan
dengan al-Qur’an pada khususnya
b. Adanya koordinasi antar kelompok pengajian untuk mewujudkan
persatuan dan kesatuan dalam rangka efisiensi pelaksanaan program
kegiatan.
2. Untuk Masyarakat
a. Agar selalu konsisten dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan

yang ada dan menjadikan kegiatan-kegiatan tersebut untuk
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memperdalam pengetahuan tentang al-Qur’an dan masalah keagamaan

lainnya.

b. Hendaknya warga selalu menjaga hubungan silaturrahmi antar sesama
agar tercipta masyarakatyang ideal dan menumbuhkan rasa solidaritas
yang tinggi.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat, hidayat serta inayah-Nya kepada peneliti, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian, penulisan, pembahasan
skripsi ini jaug dari sempurna, hal ini menguingat kemampuan peneliti masih
sangat terbatas. Untuk itu peneliti berharap adanya saran yang membangun
dari berbagai pihak dalam penyempurnaan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan para
pembaca pada umumnya. Selanjutnya, atas kekurangan dan kelemahan yang

terdapat dalam skripsi ini peneliti ucapkan terima kasih.
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peroleh?
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